
BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam novel Bidadari-

Bidadari Surga karya Tere Liye, maka dapat disimpulkan

1) Sifat maskulinitas tokoh Laisa dalam novel Bidadari-Bidadari Surga karya

Tere Liye yaitu.

a) Sifat Laisa yang begitu agresif ketika tahu adiknya Dalimunte bolos

sekolah. Laisa langsung menambil ranting untuk memukul Dalimunte.

b) Sifat Laisa yang melindungi adik-adiknya dengan tulus meskipun

nyawanya yang jadi taruhan. Hal ini tampak pada saat Laisa berani

menantang tiga ekor harimau saat harimau-harimau itu ingin menerkam

adik-adiknya.

c) Sifat Laisa yang tidak pernah menunjukkan kelemahannya dihadapan adik-

adiknya. Laisa tidak pernah menangis atau merintih kesakitan. Meskipun

setiap hari harus terpanggang terik matahari di ladang.

d) Sifat Laisa yang selalu bersikap tegas dengan adik-adiknya ketika mereka

melakukan keslahan.

e) Laisa selalu mengungkapkan perasaannya secara lugas di depan Dalimunte

yang selalu berusaha untuk mencarikan jodoh buat Laisa.

2) Perjuangan Laisa dalam mewujudkan feminisme yaitu.

a) Perjuangan Laisa dala mewujudkan feminisme yaitu Laisa menghidupi

keluaganya dengan cara bekerja di ladang.



b) Perjuangan Laisa dalam menenam buah strawberry. Laisa mampu menjadi

contoh yang baik bagi masyarakat Lembah Lahambay.

c) Perjuangan Laisa dalam mewujudkan feminisme yaitu Laisa bertanggung

jawab atas masa depan adik-adiknya.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian diatas maka inilah saran dalam penelitian ini.

1) Pembaca mampu melihat lebih dalam lagi seperti apa aspek maskulinitas

sastra yang dikaji melalui tokoh perempuan, serta perjuangan perempuan

dalam mewujudkan feminisme.

2) Untuk memperkaya khazanah penelitian, tentunya dibutuhkan sebuah

analisis yang mendalam. Utamanya dalam mengkaji sebuah karya sastra,

kita perlu membaca dan menelaah isi sebuah karya sastra secara berulang-

ulang. Hal ini bertujuan agar kita benar-benar memahami apa yang ingin

kita kaji.

3) Pada dasarnya penelitian ini dapat menunjang pelaksanaan pengajaran

sastra pada mahasiswa, untuk memberikan atau menambah wawasan

pengetahuan tentang sastra khususnya pada maskulinitas sastra

4) Dalam penelitian ini diharapkan bagi peneliti lain dapat menggali lebih

detail dan mendalam tentang maskulinitas sastra.

5) Disarankan agar penelitian ini dijadikan sebagai acuan dan renungan agar

para perempuan dapat menjadi contoh bagi masyarakat.
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